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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memaksa setiap orang beradaptasi dengan kebiasaan baru, termasuk 
dalam proses pembelajaran di Kampus. Daring merupakan salah satu strategi dalam proses 
pembelajaran di Masa Pandemi, namun setelah Masa Pandemi melandai, dibutuhkan satu 
sistem pembelajaran Pasca Pandemi, yaitu Program MBKM ini. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui minat Mahasiswa di Lingkungan Program Studi Teknik Sipil 
Universitas Widyagama Malang dalam memilih BKP-MBKM. Metode yang digunakan adalah 
Metode Penelitian Kuantitif dengan cara menyebar Quesioner serta Google Form dalam 
mengumpulkan jawaban dari Responden. Penelitian ini dilakukan di Lingkungan Prodi 
Teknik Sipil, dengan responden seluruh mahasiswa Teknik Sipil dari Semester I hingga 
Semester VII. Dengan ini menghasilkan bahwa pada penilaian beban pelaksanaan, BKP-
Magang menjadi program BKP-MBKM yang paling di minati dengan jumlah skor sebanyak 
630, sedangkan BKP-KKN Tematik menjadi program BKP-MBKM yang kurang di minati 
dengan Jumlah skor 44. Selanjutnya pada penilaian hard skill, BKP-Magang menjadi 
program BKP-MBKM yang paling di minati dengan jumlah skor sebanyak 486, sedangkan 
BKP-Studi/Proyek Independen menjadi program BKP-MBKM yang kurang di minati dengan 
jumlah skor 82. Terakhir yakni pada penilaian soft skill, BKP-Magang menjadi program 
BKP-MBKM yang paling di minati dengan jumlah skor sebanyak 996, sedangkan BKP-
Penelitian menjadi program BKP-MBKM yang kurang di minati dengan jumlah skor 164. 

Kata kunci: Pasca Pandemi, Pembelajaran, Minat, MBKM 

ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic forces everyone to adapt to new habits, including the learning process 
on campus. Online is one of the strategies in the learning process during the Pandemic Period, 
but after the Pandemic Period has slowed down, a post-pandemic learning system is needed, 
namely the MBKM Program. The purpose of this study was to determine the interest of 
students in the Civil Engineering Study Program, Widyagama University, Malang in choosing 
BKP-MBKM. The method used is the Quantitative Research Method by distributing 
Questionnaires and Google Forms in collecting answers from respondents. This research was 
conducted in the Civil Engineering Study Program, with all respondents being Civil 
Engineering students from Semester I to Semester VII. This results in that in the assessment of 
the implementation burden, BKP-Internship became the most interested BKP-MBKM program 
with a total score of 630, while the Thematic BKP-KKN became the least interested BKP-MBKM 
program with a total score of 44. Next on hard assessment skills, BKP-Internship became the 
most interested BKP-MBKM program with a total score of 486, while BKP-Study/Independent 
Project became the least interested BKP-MBKM program with a total score of 82. Lastly, on 
soft skills assessment, BKP- Internship is the most interested BKP-MBKM program with a total 
score of 996, while BKP-Research is the least interested BKP-MBKM program with a total score 
of 164. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi Covid-19 memaksa setiap orang beradaptasi dengan kebiasaan baru, 

termasuk dalam proses belajar mengajar di Sekolah maupun Kampus. Covid-19 melanda 
Indonesia pada bulan Maret 2019, pandemi ini secara langsung mengubah sistem 
pembelajaran di Negeri Tercinta ini, baik dari Jenjang PAUD hingga Perguruan Tinggi. 
Sistem pembelajaran yang mulanya tatap muka, datang ke Sekolah bagi siswa/I atau datang 
ke Kampus bagi Mahasiswa/I, semuanya berubah menjadi Daring (Dalam Jaringan). Setelah 
dua tahun melakukan daring, maka dilakukan perbaruan sistem Belajar Pasca Pandemi, 
salah satu upaya yang dilakukan Mendikbudristek adalah Pembentukan Program MBKM ini. 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan Suatu Program dari 
Mendikbudristek yang bertujuan untuk memberi kesempatan kepada Mahasiswa untuk 
mengasah kompetensi dengan terjun langsung ke Lapangan maupun Dunia Kerja sesuai 
dengan minatnya. Sehingga dapat meraih capaian pembelajaran yang mencakup aspek 
sikap, pengetahuan dan keterampilan secara optimal dan selalu relevan. 

Adapun Bentuk Kegiatan Pembelajaran (BKP) yang ada dalam MBKM ini di antaranya 
melakukan Kegiatan Magang di sebuah perusahaan, yayasan nirlaba, organisasi 
multilateral, institusi pemerintah, maupun perusahaan rintisan (startup). Proyek sosial 
untuk membantu masyarakat di pedesaan atau daerah terpencil dalam membangun 
ekonomi rakyat, infrastruktur, dan lainnya. Kegiatan mengajar di Sekolah Dasar, Menengah 
maupun Atas selama beberapa bulan. Sekolah dapat berada di lokasi Kota maupun Daerah 
Terpencil. Mengambil kelas atau semester di perguruan Luar Negeri maupun dalam negeri, 
berdasarkan perjanjian kerjasama yang sudah diadakan Pemerintah. Kegiatan Riset 
Akademik, baik Sains maupun Sosial Humaniora, yang dilakukan di bawah pengawasan 
dosen atau peneliti. Mahasiswa mengembangkan kegiatan kewirausahaan secara mandiri 
dibuktikan dengan penjelasan/ proposal kegiatan kewirausahaan dan bukti transaksi 
konsumen atau slip gaji pegawai. Mahasiswa dapat mengembangkan sebuah proyek 
berdasarkan topik sosial khusus dan dapat dikerjakan bersama-sama dengan mahasiswa 
lain. Proyek Kemanusiaan adalah sebuah kegiatan sosial untuk sebuah yayasan atau 
organisasi kemanusiaan yang disetujui Perguruan Tinggi. Semua kegiatan tersebut harus 
dilaksanakan dengan bimbingan dari Dosen. Kampus Merdeka diharapkan dapat 
memberikan pengalaman kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi 
mahasiswa secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru. 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui minat Mahasiswa 
di Lingkungan Program Studi Teknik Sipil Universitas Widyagama Malang dalam memilih 
BKP-MBKM mana yang memungkinkan mereka ikuti berdasarkan Beban Pelaksanaan, 
Pengembangan Hard Skill dan Pengembangan Soft Skill.  

Dengan Program ini, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kecakapan untuk 
merumuskan, menganalisa, dan menyelesaikan Permasalahan Keteknikan berdasar 
pengetahuan Sains dan Matematika, sehingga dapat berpengaruh terhadap kompetensi 
sebagai bekal Kerja Setelah lulus. Selain mengasah kompetensi, kegiatan MBKM ini juga 
mengasah Karakter Mahasiswa yang mandiri, teliti, komunikatif, kreatif/ inovatif, disiplin, 
jujur, mampu bekerja dalam tim dan berani dalam menghadapi Dunia Kerja maupun terjun 
ke Masyarakat. 

METODE PENELITIAN 
Dalam Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Kuantitatif, yaitu penelitian ilmiah 

yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-
hubungannya. Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengembangkan dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena alam [1]. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan 
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penelitian yang secara primer menggunakan paradigma positivistik untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan menggunakan strategi penelitian seperti kegiatan 
survei yang memerlukan data statistic [2]. 

Karena dalam penelitian ini menggunakan questioner tentu secara tidak langsung 
peneliti juga menggunakan metode Analisis deskriptif dengan menyebarkan survei untuk 
menggali informasi dari para responden. Responden dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Teknik Sipil, Universitas Widyagama Malang, yaitu dari semester 1 hingga 
semester 7. 

Subyek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Program Studi Teknik Sipil 
Universitas Widyagama Malang yang berjumlah 216 orang mahasiswa. Data respon 
mahasiswa terhadap alat penilaian kinerja dosen menggunakan bantuan dari Google Form, 
data diperoleh dengan memberikan angket kepada responden dengan menggunakan 
layanan interaktif, yaitu link https://forms.gle/8znH2MvzLUfF26QS9 yang disebarkan 
pada WhatsApp Group jurusan. Penyebaran kuisioner dimulai pada tanggal 23 sampai 
dengan 25 Desember 2021, dengan harapan cukup banyak responden dapat berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Seluruh anggota populasi akan diambil sebagai responden. Karena 
pada penelitian eksplanatoris ini dilakukan pendekatan kasus maka besarnya sampel 
penelitian adalah sebesar jumlah kuesioner yang diisi, kembali, dan layak untuk diolah. 

Metode pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah angket dan 
studi dokumentasi. Jenis angket atau kuesioner yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup atau kuisioner terstruktur (Closed Quistionaire) adalah kuisioner yang 
alternatif jawabannya telah disediakan menggunakan skala likert. Aspek-aspek yang 
ditanyakaan dalam angket ini dibagi menjadi 3 kelompok soal, yaitu: 1) Beban Pelaksanaan, 
2) Pengembangan Hard Skill, 3) Pengembangan Soft Skill. Sedangkan pilihan jawabannya 
terdiri dari 8 BKP-MBKM, yaitu: A) Pertukaran Pelajar, B) Magang/ Kerja Praktik, C) 
Penelitian, D) Studi/ Proyek Independen, E) Asisten Mengajar pada Satuan Pendidikan, F) 
KKN Tematik/ Membangun Desa, G) Proyek Kemanusiaan, H) Kewirausahaan. Adapun studi 
dokumentasi digunakan untuk menghimpun data tentang prosedur pembuatan dan 
penggunaan Google Form sebagai alat penilaian Minat Mahasiswa Teknik Sipil terhadap BKP 
MBKM dan data lain yang mendukung serta melengkapi data penelitian ini, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik. Metode analisis ini dilaksanakan dengan: 1) 
menggolongkan rata-rata skor jawaban mahasiswa dalam angket yang berdasar pada 
kategori skala likert, 2) mengumpulkan presentase hasil tanggapan mahasiswa, 3) 
menafsirkan jawaban mahasiswa yang berdasar pada hasil presentase. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Desember 2021 di Program Studi Teknik Sipil Universitas 
Widyagama Malang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner Minat Mahasiswa Teknik Sipil terhadap BKP-MBKM menggunakan 

bantuan Google Form tidak terlalu berbeda dengan kuesioner-kuesioner lainnya, yang 
membedakan hanya pada media yang digunakan, jika menggunakan Google Form 
responden bisa mengisinya dimanapun asalkan ada internet dan browser yang memadai, 
contohnya Google Chrome. Keunggulan menggunakan Google Form adalah peneliti tidak 
perlu merekap hasil, karena rekap hasil dari jawaban responden secara otomatis masuk 
sebagai data [3]. Sehingga sangat memudahkan peneliti dalam menganalisis. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan untuk kelompok beban Pelaksanaan adalah 1) Diantara 8 BKP 
MBKM, manakah yang paling ingin anda ikuti? 2) Manakah BKP MBKM yang paling anda 
ketahui? 3) Manakah BKP MBKM yang persyaratannya mudah diikuti? 4) Manakah BKP 
MBKM yang menurut anda tidak banyak mengeluarkan biaya? 5) BKP MBKM manakah yang 
telah anda persiapkan untuk diikuti? Lima pertanyaan awal ini merupakan bagian “Beban 
Peminatan Pelaksanaan”. Pertanyaan untuk “Pengembangan  Hard skill adalah : 6) BKP 
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MBKM manakah yang menurut anda dapat meningkatkan kecakapan untuk merumuskan 
permasalahan keteknikan? 7) BKP MBKM manakah yang menurut anda dapat 
meningkatkan kemampuan menganalisa dan menyelesaikan permasalahan keteknikan 
berdasar pengetahuan sains dan matematika? 8) BKP MBKM manakah yang paling 
berpengaruh dalam mendapatkan kompetensi sebagai bekal kerja setelah lulus? 
Pertanyaan untuk “Pengembangan Soft Skill”. 9) BKP MBKM manakah yang menurut anda 
dapat meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah? 10) BKP MBKM manakah 
yang menurut anda dapat meningkatkan kemandirian? 11) BKP MBKM manakah yang 
menurut anda dapat meningkatkan kreatifitas? 12) BKP MBKM manakah yang menurut 
anda dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam lingkungan kerja profesi? 13) 
KP MBKM manakah yang menurut anda dapat meningkatkan kemampuan bekerjasama 
dalam tim? 14) BKP MBKM manakah yang menurut anda dapat meningkatkan kemampuan 
untuk menjalankan etika profesi? 15) Manakah diantara BKP MBKM yang sesuai dengan 
kebutuhan lulusan di masa mendatang?  

 
Gambar 1. Hasil Rekap Google Form 

  
Gambar 2. Hasil Rekap Google Form 
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Selanjutnya hasil rekap oleh Google Form diambil dalam bentuk Excell, untuk 
dianalisis kembali, sehingga dapat diperoleh data yang sesuai dengan tujuan dari penelitian, 
berikut adalah hasil olah data di Excell. 

Tabel 1. Hasil Rekap Survei Kuesioner 

 

Hasil penelitian dari data yang didapat melalui survei menggunakan google form 
dengan responden sebanyak 69 mahasiswa/i program studi Teknik Sipil Universitas 
Widyagama Malang menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Beban Pelaksanaan 

Berdasarkan parameter penilaian beban pelaksanaan, BKP-MBKM yang memiliki minat 
paling tinggi yakni BKP-Magang dengan skor sebanyak 630. BKP-Pertukaran Pelajar 
menduduki posisi kedua sebagai BKP yang diminati responden dengan skor 208 dan 
terakhir yakni BKP-KKN Tematik dengan skor sebanyak 44. 

 
Gambar 2. Grafik Bobot Minat terhadap Beban Pelaksanaan 

2. Hard Skill 
Berdasarkan parameter penilaian beban pelaksanaan, BKP-MBKM yang memiliki 
minat paling tinggi yakni BKP-Magang dengan skor sebanyak 486. BKP-Penelitian 
menduduki posisi kedua sebagai BKP yang diminati responden dengan skor 220 dan 
terakhir yakni BKP-Studi/Proyek Independen dengan skor sebanyak 82. 

Kel. No. A B C D E F G H I II III

1 7 48 3 3 1 5 1 1 69 B A F

2 15 41 5 1 3 4 69 B A C

3 33 46 14 11 9 18 7 18 156 B A F, H

4 38 36 14 11 20 12 7 9 147 A B E

5 11 39 6 5 6 1 1 69 B A C, F

6 9 58 37 27 4 13 6 4 158 B C D

7 16 41 44 31 10 10 4 6 162 C B D

8 8 63 29 24 10 13 8 13 168 B C D

9 11 39 36 20 12 17 18 10 163 B C D

10 18 50 18 21 8 21 12 25 173 B H D, F

11 12 31 27 19 9 27 12 31 168 B, H C, F D

12 14 49 16 20 25 22 21 12 179 B E F

13 9 45 27 18 5 36 19 21 180 B F C

14 15 54 17 31 23 22 14 11 187 B D E

15 11 64 23 27 8 21 11 19 184 B D C

So
fts

kil
l

Ha
rd

sk
ill

Be
ba

n 

Pe
lak

sa
na

an

Soal BKP
Total

Rangking



 

 

The 4th Conference on Innovation and Application of Science and Technology (CIASTECH 2021) 
Universitas Widyagama Malang, 15 Desember 2021 

ISSN  Cetak : 2622-1276  
ISSN Online : 2622-1284 

 

 
Seminar Nasional Hasil Riset Merdeka Belajar Kampus Merdeka Prefix - MBKM 1030 

 
Gambar 3. Grafik Bobot Minat terhadap Pengembangan Hard Skill 

3. Soft Skill 
Berdasarkan parameter penilaian beban pelaksanaan, BKP-MBKM yang memiliki 
minat paling tinggi yakni BKP-Magang dengan skor sebanyak 996. BKP-KKN Tematik 
menduduki posisi kedua sebagai BKP yang diminati responden dengan skor 332 dan 
terakhir yakni BKP-Penelitian dengan skor sebanyak 164. 

 
Gambar 4. Grafik Bobot Minat terhadap Pengembangan Hard Skill 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan minat mahasiswa Program Studi Teknik Sipil 
Universitas Widyagama Malang terhadap BKP-MBKM dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : BKP-MBKM merupakan program dari kemenristekDikti yang ditujukan kepada 
mahasiswa/i di Indonesia dan mulai diterapkan di hampir Seluruh Universitas. Khususnya 
di Universitas Widyagama Malang program studi Teknik Sipil, program BKP-MBKM 
menurut hasil survey pada 69 responden yakni para Mahasiswa/i dengan media Google 
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Form diperoleh hasil bahwa pada penilaian beban pelaksanaan, BKP-Magang menjadi 
program BKP-MBKM yang paling diminati dengan hasil skor sebanyak 630, sedangkan BKP-
KKN Tematik menjadi program BKP-MBKM yang kurang diminati dengan hasil skor 
sebanyak 44. Selanjutnya pada penilaian hard skill, BKP-Magang menjadi program BKP-
MBKM yang paling diminati dengan hasil skor sebanyak 486, sedangkan BKP-Studi/Proyek 
Independen menjadi program BKP-MBKM yang kurang diminati dengan hasil skor 
sebanyak 82. Terakhir yakni pada penilaian soft skill, BKP-Magang menjadi program BKP-
MBKM yang paling diminati dengan hasil skor sebanyak 996, sedangkan BKP-Penelitian 
menjadi program BKP-MBKM yangvkurang diminati dengan hasil skor sebanyak 164. 
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